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KATA PENGANTAR

Materi buku ini dikumpulkan dari bahan-bahan kuliah
dengan nama mata kuliah “Pengelolaan Sumber Daya Perikanan
dan Kelautan”, serta pembaruannya dari waktu ke waktu dan hasil
Penelitian Dasar Kompetitif Nasional. Buku ini diperuntukkan bagi
mahasiswa ilmu perikanan atau bidang lain yang memerlukan
pengetahuan mengenai cara mengelola sumber daya perikanan dan
kelautan kekinian. Termasuk menyusun rencana pengelolaan,
dimana pemahaman mengenai kebijakan publik perlu diawali
dengan pengetahuan mengenai nilai-nilai subyektif yang melekat
dalam pengambilan keputusan.

Oleh karenanya isi buku ini bukan mendalami seluk beluk
instrumen atau metode bagaimana kebijakan dibuat, melainkan
meninjau peran manusia dengan perilakunya dalam menentukan
masalah dan proses penyusunan pengembangan pengelolaan,
termasuk di dalamnya adopsi pengetahuan menjadi kebijakan,
yang tidak berjalan secara linier melainkan yang melibatkan
pengetahuan, kepentingan maupun kekuasaan. Sifat dan asumsi
perilaku manusia terhadap sumber daya perikanan dan kelautan
yang menginterpretasikan fakta serta menentukan masalah dengan
cara yang berbeda dieksplorasi untuk kemudian diharapkan dapat
mendudukkan adanya pertentangan maupun kebijakan yang justru
tidak didasarkan pada kepentingan publik.

Isi buku ini berkaitan dengan sumber daya perikanan dan
kelautan termasuk permasalahan dan tantangan yang dihadapi
dalam pengembangannya. Maka faktor lingkungan juga harus
menjadi perhatian, termasuk pengelolaan sumber daya. Dan dalam
bab empat juga akan dibahas khusus tentang salah satu potensi
yaitu budidaya udang di Kabupaten Banyuwangi dan
pengembangannya terhadap perubahan iklim. Mengingat udang
merupakan sumber daya yang diekspor dan tidak terdampak saat
covid melanda, bahkan Kabupaten Banyuwangi menjadi
penyumbang besar dalam ekspor udang.

iii



Lingkup dan substansi pembahasan sumber daya perikanan
dan kelautan yang menukik pada analisis diskursus, politik, aktor
maupun jaringannya, perlu dibicarakan khususnya yang dikaitkan
dengan pengelolaan sumber daya perikanan dan kelautan. Oleh
karenanya buku ini dapat digunakan bukan hanya sebagai bahan
pengajaran, tetapijuga bisa diterapkan dalam kegiatan di lapangan,
sebagai upaya melakukan pengelolaan sumber daya khususnya
perikanan dan kelautan. Hal itu terutama disadari bahwa
pelaksanaan partisipasi publik dalam pengambilan keputusan
belum mempunyai dampak seperti yang diharapkan, terutama bagi
pengembangan hak dan akses masyarakat pesisir lokal/adat yang
senantiasa tertinggal.

Penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak
yang telah memberikan dukungan tersusunnya buku ini, kepada
semua pihak yang telah membantu terbitnya buku ini. Disadari
sepenuhnya bahwa isi buku ini belum sempurna, maka sangat
penting adanya kritik maupun saran tentang materi yang
diperlukan untuk kemudian menjadi bahan penyempurnaan isi
buku ini di kemudian hari.

Banyuwangi, 4 September 2023

Tim Penulis
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DAFTAR ISTILAH

Perikanan adalah semua kegiatan yang berhubungan dengan
pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya ikan dan
lingkungannya mulai dari praproduksi, produksi, pengolahan
sampai dengan pemasaran, yang dilaksanakan dalam suatu
sistem bisnis perikanan.

Cakupan dalam statistik perikanan adalah kegiatan ekonomi
di bidang penangkapan, pembudidayaan, pengolahan dan
pemasaran ikan.

Usaha Perikanan adalah semua usaha perorangan atau badan
hukum untuk menangkap, membudidayakan, mengolah dan
memasarkan ikan untuk tujuan komersial.

Sumber daya ikan adalah potensi semua jenis ikan.
Lingkungan sumber daya ikan adalah perairan tempat
kehidupan sumber daya ikan, termasuk biota dan faktor
alamiah sekitarnya.

Ikan adalah segala jenis organisme yang seluruh atau sebagian
dari siklus hidupnya berada di dalam lingkungan perairan.
Penangkapan ikan adalah kegiatan untuk memperoleh ikan di
perairan yang tidak dalam keadaan dibudidayakan dengan
alat atau cara apa pun, termasuk kegiatan yang menggunakan

kapal untuk  memuat, mengangkut, menyimpan,
mendinginkan, menangani, mengolah, dan/atau
mengawetkannya.

Pembudidayaan ikan adalah kegiatan untuk memelihara,
membesarkan, dan/atau membiakkan ikan serta memanen
hasilnya dalam lingkungan yang terkontrol, termasuk kegiatan
yang menggunakan kapal untuk memuat, mengangkut,
menyimpan, mendinginkan, menangani, mengolah, dan/atau
mengawetkannya.

Pengelolaan perikanan adalah semua upaya, termasuk proses
yang terintegrasi dalam pengumpulan informasi, analisis,
perencanaan, konsultasi, pembuatan keputusan, alokasi
sumber daya ikan, dan implementasi serta penegakan hukum
dari peraturan perundang-undangan di bidang perikanan,
yang dilakukan oleh pemerintah atau otoritas lain yang
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diarahkan wuntuk mencapai kelangsungan produktivitas
sumber daya hayati perairan dan tujuan yang telah disepakati.
Konservasi Sumber Daya lkan adalah upaya perlindungan,
pelestarian, dan pemanfaatan sumber daya ikan, termasuk
ekosistem, jenis, dan genetik untuk menjamin keberadaan,
ketersediaan, dan kesinambungannya dengan tetap
memelihara dan meningkatkan kualitas nilai dan
keanekaragaman sumber daya ikan.

Nelayan adalah orang yang mata pencahariannya melakukan
penangkapan ikan.

Pembudidaya Ikan adalah orang yang mata pencahariannya
melakukan pembudidayaan ikan.

Maximum Sustainable Yield (MSY) didefinisikan sebagai kondisi
jumlah usaha (perahu perikanan) tertentu, akan menghasilkan
tangkapan ikan yang maksimum dan mempertahankan
stokikan pada konsisi keseimbangan dalam jangka panjang.
Strategi adalah rencana yang disatukan, menyeluruh dan
terpadu yang mengaitkan keunggulan dengan tantangan
lingkungan dan yang dirancang untuk memastikan bahwa
tujuan utama dapat dicapai melalui pelaksanaan yang tepat
oleh perusahaan.

Analisis SWOT (Strength, Weakness, Opprtunities, Threats)
adalah suatu alat analisis yang digunakan untuk menghadapi
situasi yang terus berubah dengan menggabungkan antara
faktor internal dan eksternal.

Identifikasi lingkungan internal (IFAS) adalah lingkungan
yang berada dalam perusahaan yang secara langsung
mempengaruhi kegiatan (berupa kekuatan dan kelemahan).
Identifikasi lingkungan eksternal (EFAS) adalah situasi dan
kondisi yang berada di luar yang secara langsung atau tidak,
dapat mempengaruhi kinerja (berupa peluang dan ancaman).
Matriks IFE (Internal Factor Evaluation) adalah alat perumusan
strategi yang meringkas dan mengevaluasi kekuatan dan
kelemahan utama dalam berbagai bidang usaha.
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19. Matriks EFE (External Factor Evaluation) adalah alat perumusan
strategi yang meringkas dan mengevaluasi peluang dan
ancaman yang dihadapi perusahaan.
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BAB | SUMBER DAYA
PERIKANAN DAN
KELAUTAN

A. Sumber Daya Perikanan dan Kelautan
1. Penangkapan
a. Sejarah Perkembangan Metode Penangkapan Ikan
Penangkapan ikan merupakan salah satu profesi
yang telah lama dilakukan oleh manusia, menurut sejarah
sekitar 100.000 tahun yang lalu Manusia Neanderthal
(Neanderthal ~Man) telah melakukan kegiatan
penangkapan dengan menggunakan tangan, kemudian
profesi ini berkembang terus secara perlahan-lahan
dengan menggunakan berbagai alat yang masih sangat
tradisional yang terbuat dari berbagai jenis bahan seperti
batu, kayu, tulang, dan tanduk. Seiring dengan
perkembangan kebudayaan, manusia mulai bisa
membuat perahu yang sangat sederhana seperti sampan
dan perahu yang tertua di Eropa sekitar 3800 tahun yang
lalu dengan panjang 3 meter berada di Netherland.
Setelah ditemukannya mesin uap (steam engine) oleh
James Watt pada tahun 1769 maka penangkapan ikan ikut
terpengaruh perkembangannya. Mesin-mesin tersebut
tidak hanya digunakan untuk menggerakkan kapal tetapi
pada tahun 1860 mesin-mesin tersebut digunakan pula
untuk menarik berbagai jenis alat tangkap seperti jaring,
long line (Sahrhage and Lundbeck, 1992).



BAB TANTANGAN
USAHA PERIKANAN
DAN KELAUTAN

A. Konsep “Milik Bersama (Common Property)”

Sebuah pengertian yang menyesatkan tentang “milik
bersama” menurut Ciriacy-Wantrup dan Bishop (1986) sempat
terpikirkan oleh banyak pakar ekonomi, bahwa milik bersama
dipahami sebagai: “milik semua orang yang berarti tidak
menjadi milik siapa pun”. Dengan pengertian demikian, jika
suatu sumber daya secara fisik dan hukum dapat digunakan
oleh lebih dari seorang pemakai, sehingga sumber daya itu boleh
digunakan oleh siapapun, dimana para pemakai bersaing satu
dengan yang lainnya untuk mendapat bagian yang lebih besar
daripada sumber daya itu, akhirnya merugikan mereka sendiri,
sumber daya itu sendiri dan masyarakat secara keseluruhan.

Gagasan ini telah diterapkan hampir banyak terjadi pada
sekelompok sumber daya di negara berkembang diantaranya
perikanan, padang penggembalaan, hutan, air tanah, udara,
bahkan jalan raya, dan gelombang radio. Para pakar mengatakan
bahwa “keadaan milik bersama” merupakan biang keladi
kesalahan bagi berbagai keruwetan sosial-ekonomi termasuk
pengurasan sumber daya, pencemaran, penghamburan surplus
ekonomi, kemiskinan pada pengguna sumber daya,
keterbelakangan teknologi, alokasi yang salah dari SDM dan
modal.
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BAB FAKTOR LINGKUNGAN

A.

100

YANG MEMPENGARUHI
SUMBER DAYA PERIKANAN
DAN KELAUTAN

Suhu

Pada umumnya suhu dinyatakan dengan satuan derajat
Celcius (°C) atau derajat Fahrenheit (°F). Pengukuran suhu pada
kolom air dengan kedalaman tertentu dapat dilakukan dengan
menggunakan reversing thermometer, thermophone, atau thermistor
(APHA, 1976 dalam Efendi, 2003).

Suhu suatu badan air dipengaruhi oleh musim, lintang
(latitude), ketinggian dari permukaan laut (altitude), waktu dalam
hari, sirkulasi udara, penutupan awan, dan aliran serta
kedalaman badan air. Perubahan suhu berpengaruh terhadap
proses fisika, kimia, dan biologi badan air. Suhu juga sangat
berperan mengendalikan kondisi ekosistem  perairan.
Organisme akuatik memiliki kisaran suhu tertentu (batas atas
dan bawah) yang disukai bagi pertumbuhannya. Misalnya, algae
dari filum Chlorophyta akan tumbuh dengan baik pada kisaran
suhu 30° C - 35° C dan diatom pada suhu 20° C - 30°C. Filum
Cyanophyta lebih dapat bertoleransi terhadap kisaran suhu yang
lebih tinggi dibandingkan dengan Chlorophyta dan diatom.

Peningkatan =~ suhu  mengakibatkan  peningkatan
viskositas, reaksi kimia, evaporasi, dan volatilisasi. Peningkatan
suhu juga menyebabkan penurunan kelarutan gas dalam air,
misalnya gas 02, CO2, N2, CH4, dan sebagainya (Haslam, 1995).
Selain itu, peningkatan suhu juga menyebabkan peningkatan
kecepatan metabolisme dan respirasi organisme air, dan
selanjutnya mengakibatkan peningkatan konsumsi oksigen,



BAB PENGELOLAAN

A.

124

SUMBER DAYA
PERIKANAN DAN
KELAUTAN

Pengelolaan Penangkapan Ikan Berkelanjutan

Sumber daya ikan adalah merupakan sumber daya milik
bersama (common property resources). Istilah “milik bersama”
tidak berarti “dimiliki” dalam pengertian “hak milik individu”
yang bermakna sumber daya yang dapat dikapling atau dibagi-
bagi, dimana masing-masing nelayan memiliki hak untuk
memindahkan tangankan, memperjual-belikan, mewariskan
atau menghalangi orang lain untuk memanfaatkannya. Istilah
“milik bersama” juga tidak berarti dimiliki secara bersama
dengan pengertian “tidak ada pemiliknya”. Kata-kata Ciriacy-
Wantrup dan Bishop (1975) pengertian commen property resources
sempat disalah artikan oleh para ahli ekonomi, seperti yang
dilontarkan oleh Garret Hardin dalam tulisannya: “ Tragedy of the
Common” (Hardin, 1968).

Menurut Ciriacy-Wantrup dan Bishop (1975) “institusi”
memegang peranan penting dalam pemanfaatan sumber daya
milik bersama. Dengan adanya “institusi milik bersama” pada
hakekatnya “tidak ada kebebasan” bagi setiap orang untuk
memanfaatkan sumber daya. Ini sangat berbeda dengan
“sumber daya yang tidak dimiliki” dimana setiap orang bebas
untuk memanfaatkan sumber daya tersebut. “Ketidakbebasan
pemanfaatan sumber daya milik bersama” seharusnya nampak
pada cara-cara pemanfaatannya. Pemanfaatan sumber daya
milik bersama tidak harus bersifat terbuka (open access) dalam
pengertian “semaunya” saja. Setiap orang yang masuk untuk
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A. Budidaya Udang Vannamei di Kabupaten Banyuwangi

Budidaya udang vannamei di Kabupaten Banyuwangi
tersebar di delapan kecamatan dengan wilayah yang berbeda.
Budidaya udang vannamei di Kabupaten Banyuwangi secara
umum terdiri dari 3 sistem, yaitu sistem semi intensif, semi
intensif, dan intensif. Perbedaannya terletak pada sistem padat
tebar benih udang dan biaya yang besar. Budidaya udang
vannamei dengan sistem super intensif membutuhkan biaya dan
risiko kematian yang jauh lebih besar dibandingkan sistem semi
intensif dan intensif karena padat tebar yang tinggi (Rosyidah, et
al., 2020). Pengelompokan sistem tersebut diambil dari segi
kepadatan jumlah benur yang di tebar, meski padat tebarnya
variatif tapi untuk media tambak yang di pakai keseluruhan
hampir memiliki kondisi tambak yang sama, hal ini sependapat
dengan Zainun et al. (2007) bahwa perbedaan sistem tambak
terletak pada struktur fisik tambak, penggunaan teknologi, dan
padat tebar serta jumlah pemberian pakan.

Petambak udang vannamei di Kabupaten Banyuwangi
memiliki kapasitas usaha dan kondisi budidaya yang berbeda-
beda. Hal ini tergantung pada luasan lahan yang dimiliki,
jumlah lahan, waktu pemeliharaan, jumlah siklus per tahun,
bahkan jumlah benur yang digunakan pada setiap siklus tebar.
Menurut Fachri, et al. (2021) Budidaya udang vannamei
berkembang pesat dengan teknologi intensif oleh karena
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A. Perencananaan Pengelolaan Sumber Daya Perikanan dan
Kelautan
1. Pertimbangan Pengelolaan
Menentukan  pilihan  pengelolaan,  termasuk
konservasi sumber daya alam, setiap perencanaan
pengelolaan perlu melakukan beberapa pertimbangan, yang
bersifat ekonomis, lingkungan dan sosial budaya. Di samping
itu, perencana juga harus menentukan informasi atau data
penting apakah yang diperlukan untuk pengelolaan di
wilayah pesisir dan laut. Berikut beberapa pertimbangan
yang perlu dipikirkan untuk setiap rencana pengelolaan
sumber daya alam di wilayah pesisir dan laut (Supriharyono,
2017).
a. Pertimbangan Ekonomis
Pertimbangan ekonomis adalah pertimbangan
yang berkaitan dengan masalah nilai ekonomis daripada
sumber daya alam yang ada di daerah pesisir yang akan
dikelola. Pertimbangan ini antara lain meliputi:

1) Apakah daerah tersebut penting untuk keperluan
masyarakat sehari-hari, baik yang berupa makanan,
seperti ikan, udang, rumput laut, ataupun bahan-
bahan lain yang diambil dari lingkungan laut,
misalnya karang mati untuk bahan bangunan. Pada
daerah atau pulau-pulau kecil dan terpencil, yang jauh
dari pusat kota, seperti Kepulauan Riau, Kepulauan
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